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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi digital,
orientasi pasar, dan kompetensi wirausaha terhadap pertumbuhan bisnis Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan adaptabilitas usaha sebagai variabel intervening.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif explanatory dengan pengumpulan data
melalui kuesioner berskala Likert 1-5 yang disebarkan kepada pelaku UMKM
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk menguji
hubungan langsung maupun tidak langsung antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa orientasi pasar dan kompetensi wirausaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adaptabilitas usaha, sedangkan penggunaan teknologi digital tidak
menunjukkan pengaruh signifikan. Adaptabilitas usaha terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan bisnis UMKM. Selain itu, adaptabilitas usaha secara
signifikan memediasi pengaruh orientasi pasar dan kompetensi wirausaha terhadap
pertumbuhan bisnis, namun tidak memediasi pengaruh penggunaan teknologi digital.
Temuan ini menegaskan bahwa adaptabilitas usaha merupakan kapabilitas kunci dalam
mengonversi sumber daya internal menjadi pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.
Sementara itu, teknologi digital hanya memberikan dampak optimal apabila
diintegrasikan secara strategis dan disertai kemampuan adaptif pelaku usaha.

Kata Kunci: penggunaan teknologi digital; orientasi pasar; kompetensi wirausaha;
adaptabilitas usaha; pertumbuhan bisnis

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of digital technology use, market orientation, and
entrepreneurial competence on the growth of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMESs) with business adaptability as an intervening variable. The study used a quantitative
explanatory approach with data collection through a Likert-scale questionnaire distributed
to MSMEs using a purposive sampling technique. Data analysis was conducted using
Structural Equation Modeling based on Partial Least Squares (SEM-PLS) to test direct and
indirect relationships between variables. The results showed that market orientation and
entrepreneurial competence had a positive and significant effect on business adaptability,
while the use of digital technology did not show a significant effect. Business adaptability
was proven to have a positive and significant effect on MSME business growth. In addition,
business adaptability significantly mediated the influence of market orientation and
entrepreneurial competence on business growth, but did not mediate the influence of digital
technology use. These findings confirm that business adaptability is a key capability in
converting internal resources into sustainable business growth. Meanwhile, digital
technology only provides optimal impact when strategically integrated and accompanied by
the adaptive capabilities of business actors.
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1. INTRODUCTION

Dalam era disrupsi digital dan ketidakpastian ekonomi global saat ini, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) menghadapi tantangan ganda yang belum pernah terjadi sebelumnya. UMKM tidak hanya
dituntut untuk berkontribusi pada stabilitas ekonomi nasional, tetapi juga harus mampu bertahan hidup di
tengah volatilitas pasar yang ekstrem. Pertumbuhan bisnis (business growth) bukan lagi sekadar diukur dari
peningkatan omzet semata, melainkan menyangkut keberlanjutan dan kemampuan skala usaha dalam jangka
panjang. Namun, data empiris menunjukkan fenomena yang kontradiktif; meskipun jumlah UMKM
meningkat, tingkat kegagalan usaha dalam lima tahun pertama masih sangat tinggi, terutama akibat
ketidakmampuan merespons perubahan eksternal secara cepat (Gupta et al., 2023; World Bank, 2022).
Fenomena ini menegaskan bahwa pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan membutuhkan lebih dari sekadar
modal finansial, melainkan integrasi strategis antara kapabilitas internal dan responsivitas eksternal.

Faktor determinan pertama yang sering dikaitkan dengan akselerasi pertumbuhan bisnis adalah
penggunaan teknologi digital. Transformasi digital dianggap sebagai enabler utama yang memungkinkan
efisiensi operasional dan perluasan jangkauan pasar. Literatur terkini mencatat bahwa adopsi teknologi digital
secara signifikan dapat meningkatkan kinerja UMKM dengan memangkas biaya transaksi dan meningkatkan
akses informasi (Li et al., 2021; Pratama & Mulyani, 2024). Namun, terdapat kesenjangan (gap) dalam literatur
di mana adopsi teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan kinerja bisnis. Banyak UMKM yang telah
mengadopsi platform digital namun gagal mengonversinya menjadi pertumbuhan nyata. Hal ini
mengindikasikan bahwa teknologi hanyalah alat, dan efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana
teknologi tersebut diintegrasikan dengan kapabilitas organisasi lainnya.

Selain teknologi, orientasi pasar (market orientation) memegang peranan krusial sebagai kompas
strategis perusahaan. Orientasi pasar menuntut pelaku usaha untuk secara proaktif memahami kebutuhan
pelanggan, memantau pergerakan kompetitor, dan melakukan koordinasi antarfungsi untuk menciptakan nilai
unggul. Studi dari Ho et al. (2022) menegaskan bahwa orientasi pasar memiliki korelasi positif yang kuat
terhadap kinerja bisnis, terutama pada sektor yang dinamis. Dalam konteks UMKM, orientasi pasar membantu
perusahaan untuk tidak terjebak pada fokus produk semata (product-centric), melainkan beralih pada
pemenuhan keinginan pasar (customer-centric). Tanpa orientasi pasar yang kuat, inovasi yang dilakukan—
termasuk adopsi teknologi—berisiko menjadi tidak relevan dan gagal mendorong pertumbuhan penjualan yang
diharapkan.

Di sisi lain, seluruh strategi dan aset teknologi tersebut tidak akan berjalan tanpa adanya kompetensi
wirausaha (entrepreneurial competence) dari pemilik atau manajer usaha. Kompetensi wirausaha mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang dibutuhkan untuk mengelola risiko dan mengambil
keputusan strategis. Menurut Tehseen et al. (2019), kompetensi wirausaha merupakan intangible asset yang
paling sulit ditiru oleh pesaing dan menjadi penentu utama keberhasilan UMKM. Pelaku usaha yang kompeten
mampu mengorkestrasi sumber daya yang terbatas untuk mencapai tujuan maksimal. Kelemahan dalam
kompetensi manajerial sering kali menjadi penyebab utama mengapa peluang pasar dan teknologi digital gagal
dimanfaatkan secara optimal untuk pertumbuhan bisnis (Ahmad et al., 2017).

Meskipun pengaruh teknologi, orientasi pasar, dan kompetensi wirausaha terhadap pertumbuhan
bisnis telah banyak diteliti, terdapat inkonsistensi hasil penelitian yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.
Beberapa studi menemukan pengaruh langsung yang lemah atau tidak signifikan antara variabel-variabel
tersebut terhadap pertumbuhan bisnis dalam kondisi lingkungan yang turbulen (Fitri & Hidayat, 2023). Hal ini
memunculkan dugaan adanya missing link atau variabel mediasi yang menjembatani kesenjangan tersebut.
Teori Dynamic Capabilities dari Teece (2018) menyarankan bahwa dalam lingkungan yang berubah cepat,
memiliki sumber daya saja tidak cukup; perusahaan harus memiliki kemampuan untuk memodifikasi dan
menyesuaikan sumber daya tersebut, yang dalam konteks ini disebut sebagai adaptabilitas usaha (business
adaptability).

Adaptabilitas usaha didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk mendeteksi perubahan
lingkungan dan meresponsnya dengan mengubah struktur, proses, atau strategi bisnis secara tepat waktu.
Adaptabilitas bukan sekadar bertahan, melainkan kemampuan untuk “menari” bersama perubahan. Dalam
konteks UMKM, adaptabilitas menjadi mekanisme pertahanan utama ketika strategi konvensional tidak lagi
efektif. Penelitian terbaru dari Reeves dan Deimler (2022) serta Setiawan et al. (2024) menyoroti bahwa
perusahaan yang adaptif memiliki peluang tumbuh yang jauh lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang kaku,
meskipun perusahaan kaku tersebut memiliki teknologi canggih. Oleh karena itu, adaptabilitas usaha diduga
kuat berperan sebagai variabel intervening yang vital.

Pentingnya menempatkan adaptabilitas usaha sebagai variabel mediasi didasarkan pada logika bahwa
teknologi digital, orientasi pasar, dan kompetensi wirausaha merupakan input atau prasyarat yang membentuk
kemampuan adaptasi. Teknologi menyediakan data untuk adaptasi, orientasi pasar memberikan arah adaptasi,
dan kompetensi wirausaha menyediakan eksekusi adaptasi. Ketika ketiga faktor ini berhasil membentuk
adaptabilitas yang tinggi, barulah pertumbuhan bisnis dapat terealisasi (Lestari & Santoso, 2024). Tanpa
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melalui proses adaptasi, investasi teknologi dan kompetensi hanya akan menjadi biaya mati yang tidak
responsif terhadap volatilitas pasar. Inilah kebaruan (novelty) kerangka konseptual yang ditawarkan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan literatur dengan
menganalisis secara komprehensif pengaruh penggunaan teknologi digital, orientasi pasar, dan kompetensi
wirausaha terhadap pertumbuhan bisnis melalui adaptabilitas usaha. Penelitian ini menjadi penting karena
menawarkan model empiris yang lebih holistik bagi UMKM di negara berkembang. Dengan membuktikan
peran mediasi adaptabilitas usaha, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis pada literatur
manajemen strategis serta kontribusi praktis bagi pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi
pendampingan UMKM vyang lebih tepat sasaran, tidak hanya berfokus pada digitalisasi, tetapi juga pada
pembentukan karakter bisnis yang adaptif.

2. LITERATURE REVIEW

Landasan teoretis utama yang mendasari penelitian ini adalah Resource-Based View (RBV) yang
dikembangkan oleh Barney (1991) dan kemudian diperluas menjadi Dynamic Capabilities Theory oleh Teece
et al. (1997). Perspektif RBV berargumen bahwa keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari kepemilikan
sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan. Namun, dalam lingkungan bisnis yang
berubah cepat (volatile), sekadar memiliki sumber daya—seperti teknologi atau modal—tidaklah cukup.
Dynamic Capabilities Theory melengkapi pandangan ini dengan meneckankan kemampuan perusahaan untuk
mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi kompetensi internal maupun eksternal dalam merespons
perubahan lingkungan (Teece, 2018). Dalam konteks penelitian ini, penggunaan teknologi digital, orientasi
pasar, dan kompetensi wirausaha dipandang sebagai sumber daya strategis, sementara adaptabilitas usaha
diposisikan sebagai kapabilitas dinamis yang memungkinkan konversi sumber daya tersebut menjadi
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

Pertumbuhan bisnis (business growth) merupakan indikator fundamental keberhasilan usaha,
khususnya bagi UMKM yang umumnya beroperasi dengan keterbatasan sumber daya. Pertumbuhan tidak
hanya dimaknai sebagai peningkatan volume penjualan atau profitabilitas, tetapi juga mencakup ekspansi aset,
penambahan tenaga kerja, serta perluasan pangsa pasar. Literatur terkini menegaskan bahwa pertumbuhan
bisnis merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor internal pelaku usaha dan kemampuan merespons
peluang eksternal. Sarwoko dan Frisdiantara (2016) serta Gupta et al. (2023) menekankan bahwa pertumbuhan
yang berkelanjutan hanya dapat dicapai apabila perusahaan mampu mempertahankan efisiensi operasional
sekaligus terus berinovasi. Oleh karena itu, pemahaman mengenai determinan pertumbuhan menjadi krusial
bagi keberlangsungan UMKM di tengah persaingan global.

Salah satu determinan utama dalam era Revolusi Industri 4.0 adalah penggunaan teknologi digital.
Adopsi teknologi memungkinkan UMKM memperluas jangkauan pasar tanpa batas geografis, meningkatkan
efisiensi operasional melalui otomatisasi, serta memperbaiki kualitas interaksi dengan pelanggan. Studi
Nambisan (2017) dan Li et al. (2021) menunjukkan bahwa digitalisasi menyediakan akses informasi yang lebih
cepat sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. Dalam konteks ini, teknologi digital
berperan sebagai enabler yang mampu mengurangi asimetri informasi dan biaya transaksi. Namun demikian,
efektivitas teknologi sangat bergantung pada tingkat integrasinya ke dalam proses bisnis inti. Sekadar memiliki
perangkat digital tanpa pemanfaatan strategis sering kali tidak menghasilkan dampak signifikan terhadap
kinerja, sebuah fenomena yang dikenal sebagai productivity paradox teknologi.

Selain teknologi, orientasi pasar (market orientation) merupakan filosofi bisnis yang menempatkan
kepuasan pelanggan sebagai pusat seluruh aktivitas organisasi. Narver dan Slater (1990) mendefinisikan
orientasi pasar melalui tiga dimensi perilaku utama, yaitu orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi
antarfungsi. Penelitian Ho et al. (2022) menunjukkan bahwa UMKM dengan orientasi pasar yang kuat
cenderung lebih proaktif dalam mendeteksi perubahan preferensi konsumen serta dinamika persaingan.
Orientasi pasar membentuk budaya organisasi yang peka terhadap sinyal pasar, sehingga produk atau jasa yang
ditawarkan tetap relevan. Keterhubungan yang kuat dengan pasar ini menjadi sumber utama terciptanya value
innovation yang berdampak langsung pada peningkatan kinerja penjualan.

Faktor internal lain yang tidak kalah penting adalah kompetensi wirausaha (entrepreneurial
competence), yang merujuk pada keseluruhan pengetahuan, keterampilan, dan karakteristik personal
wirausahawan yang memengaruhi efektivitas peran manajerialnya. Man et al. (2002), yang kemudian
diperbarui oleh Tehseen et al. (2019), mengelompokkan kompetensi wirausaha ke dalam beberapa dimensi,
antara lain kompetensi strategis, konseptual, peluang, hubungan, pembelajaran, dan pribadi. Dalam konteks
UMKM, di mana peran pemilik usaha sangat dominan, kompetensi wirausaha menjadi penentu utama arah dan
keberlanjutan bisnis. Wirausahawan yang kompeten mampu mengelola risiko, mengoptimalkan sumber daya
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terbatas, serta memotivasi tim kerja. Oleh sebab itu, kompetensi wirausaha dipandang sebagai intangible asset
yang paling sulit ditiru oleh pesaing (Ahmad et al., 2017).

Meskipun demikian, hubungan antara sumber daya—teknologi, orientasi pasar, dan kompetensi
wirausaha—dengan pertumbuhan bisnis tidak selalu bersifat langsung. Hubungan tersebut sering kali
membutuhkan variabel perantara, yaitu adaptabilitas usaha (business adaptability). Adaptabilitas usaha
didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk menyesuaikan struktur, proses, dan perilaku dalam
merespons perubahan lingkungan eksternal (Reeves & Deimler, 2011). Adaptabilitas berbeda dengan
fleksibilitas; fleksibilitas berfokus pada reaksi jangka pendek, sedangkan adaptabilitas menekankan
kemampuan berevolusi dalam jangka panjang. Setiawan et al. (2024) menegaskan bahwa dalam kondisi
ketidakpastian ekonomi, adaptabilitas menjadi mekanisme survival yang memungkinkan perusahaan
melakukan pivoting strategi ketika pendekatan lama tidak lagi efektif.

Secara teoretis, penggunaan teknologi digital, orientasi pasar, dan kompetensi wirausaha berfungsi
sebagai antecedents yang membentuk adaptabilitas usaha. Teknologi digital menyediakan data real-time yang
berperan sebagai feedback loop untuk mendeteksi perubahan lingkungan. Orientasi pasar memberikan arah
mengenai aspek apa yang perlu disesuaikan, sementara kompetensi wirausaha menyediakan kapasitas
manajerial untuk mengeksekusi perubahan tersebut. Rauf et al. (2024) menyatakan bahwa teknologi digital
hanya mampu meningkatkan adaptabilitas apabila dikelola oleh sumber daya manusia yang kompeten dan
berorientasi pasar. Tanpa ketiga input ini, proses adaptasi cenderung lambat, tidak terarah, atau keliru dalam
merespons peluang dan ancaman lingkungan.

Dengan demikian, adaptabilitas usaha diposisikan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan
faktor determinan dengan pertumbuhan bisnis. Logika mediasi ini berangkat dari premis bahwa sumber daya
dan kompetensi hanya memiliki potensi penciptaan nilai; nilai tersebut baru terealisasi menjadi pertumbuhan
ketika perusahaan mampu beradaptasi dengan kebutuhan pasar yang dinamis. Fitri dan Hidayat (2023)
menemukan bahwa perusahaan yang adaptif mampu meminimalkan kerugian pada masa krisis dan
memaksimalkan keuntungan ketika kondisi ekonomi membaik, yang pada akhirnya bermuara pada
pertumbuhan aset dan laba. Oleh karena itu, adaptabilitas usaha dipandang sebagai critical path yang harus
dilalui UMKM untuk mengonversi investasi teknologi dan kompetensi menjadi kinerja bisnis yang unggul.

Berdasarkan tinjauan literatur tersebut, kerangka pemikiran penelitian ini menempatkan adaptabilitas
usaha sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara penggunaan teknologi digital, orientasi pasar, dan
kompetensi wirausaha terhadap pertumbuhan bisnis. Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

e H1: Penggunaan Teknologi Digital berpengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Usaha.
H2: Orientasi Pasar berpengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Usaha.
H3: Kompetensi Wirausaha berpengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Usaha.
H4: Adaptabilitas Usaha berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Bisnis.
HS: Adaptabilitas Usaha memediasi pengaruh Penggunaan Teknologi Digital terhadap Pertumbuhan
Bisnis.
H6: Adaptabilitas Usaha memediasi pengaruh Orientasi Pasar terhadap Pertumbuhan Bisnis.
e H7: Adaptabilitas Usaha memediasi pengaruh Kompetensi Wirausaha terhadap Pertumbuhan Bisnis.

3. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research (penelitian
eksplanatori) untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama
penelitian adalah menjelaskan hubungan kausalitas antarvariabel, yaitu pengaruh Penggunaan Teknologi
Digital, Orientasi Pasar, dan Kompetensi Wirausaha terhadap Pertumbuhan Bisnis melalui Adaptabilitas Usaha
sebagai variabel intervening. Melalui metode survei, penelitian ini berupaya memotret persepsi serta kondisi
objektif pelaku UMKM yang kemudian dianalisis secara statistik guna mengidentifikasi pola hubungan
struktural yang dapat digeneralisasi. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu, yaitu pemilik atau
pengelola UMKM yang memiliki kewenangan dalam pengambilan keputusan strategis usaha.

Populasi penelitian meliputi seluruh pelaku UMKM yang beroperasi di wilayah sebuah kota di
Indonesia. Mengingat karakteristik populasi yang besar dan dinamis, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Metode ini dipilih untuk
memastikan responden yang terlibat memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun
kriteria inklusi responden meliputi: (1) UMKM yang telah beroperasi minimal dua tahun guna menjamin
stabilitas usaha, (2) UMKM yang telah memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas operasionalnya, seperti
media sosial, e-commerce, atau aplikasi pencatatan keuangan, serta (3) kesediaan responden untuk mengisi
kuesioner secara lengkap. Penentuan jumlah sampel mengacu pada pedoman Hair et al. (2019) yang
merekomendasikan ukuran sampel minimal lima hingga sepuluh kali jumlah indikator penelitian, atau
sekurang-kurangnya 100 responden, agar memiliki statistical power yang memadai dalam analisis SEM.
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Pengumpulan data dilakukan secara cross-sectional menggunakan instrumen kuesioner tertutup yang
disebarkan baik secara daring (online) maupun luring (offline). Instrumen penelitian disusun dengan
mengadopsi indikator-indikator dari penelitian terdahulu yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya,
kemudian disesuaikan dengan konteks UMKM lokal. Pengukuran setiap variabel menggunakan skala Likert
lima poin, dengan rentang penilaian dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Skala ini digunakan
untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang merepresentasikan variabel
Penggunaan Teknologi Digital, Orientasi Pasar, Kompetensi Wirausaha, Adaptabilitas Usaha, dan
Pertumbuhan Bisnis. Sebelum dilakukan analisis utama, instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan
reliabilitas awal guna memastikan ketepatan dan konsistensi alat ukur.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian atau
Partial Least Square (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. Pemilihan metode PLS
didasarkan pada beberapa pertimbangan metodologis. Pertama, PLS sangat sesuai untuk penelitian yang
bersifat prediktif dan pengembangan teori (theory development), khususnya dalam menguji peran mediasi
Adaptabilitas Usaha dalam model penelitian. Kedua, PLS memiliki tingkat robustness yang tinggi terhadap
pelanggaran asumsi normalitas multivariat serta mampu mengolah data dengan ukuran sampel relatif kecil
dibandingkan dengan SEM berbasis kovarian (covariance-based SEM). Pendekatan ini memungkinkan
pengujian hubungan langsung dan tidak langsung antarvariabel secara simultan dalam model yang kompleks.

Prosedur analisis data dilakukan melalui dua tahap evaluasi utama, yaitu evaluasi Measurement Model
(outer model) dan evaluasi Structural Model (inner model). Pada tahap outer model, dilakukan pengujian
validitas konvergen yang ditinjau dari nilai loading factor (> 0,70) dan Average Variance Extracted (AVE >
0,50), validitas diskriminan menggunakan Kkriteria Fornell-Larcker atau Heterotrait—-Monotrait Ratio
(HTMT), serta reliabilitas konstruk yang diukur melalui nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (>
0,70). Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, analisis dilanjutkan ke tahap inner model untuk
menguji hipotesis penelitian. Evaluasi ini meliputi pengujian koefisien determinasi (§R*2$) untuk menilai
kemampuan prediktif model, serta pengujian signifikansi hubungan antarvariabel (path coefficients) melalui
prosedur bootstrapping dengan 5.000 subsamples. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai P-value < 0,05.

4. RESULTS AND DISCUSSION

Analisis data dimulai dengan evaluasi model pengukuran (outer model) untuk memastikan validitas
dan reliabilitas instrumen penelitian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel
Penggunaan Teknologi Digital, Orientasi Pasar, Kompetensi Wirausaha, Adaptabilitas Usaha, dan
Pertumbuhan Bisnis memiliki nilai loading factor di atas 0,70, yang mengindikasikan validitas konvergen yang
baik. Selain itu, nilai Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha untuk seluruh variabel berada di atas
ambang batas 0,70, sehingga menegaskan tingkat konsistensi internal yang tinggi.

Pada evaluasi model struktural (inner model), nilai koefisien determinasi (R?) untuk variabel
Adaptabilitas Usaha dan Pertumbuhan Bisnis berada pada kategori moderat hingga kuat. Temuan ini
menunjukkan bahwa model yang dibangun memiliki kemampuan yang substansial dalam menjelaskan variasi
pertumbuhan bisnis UMKM melalui variabel-variabel yang diteliti.
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Gambar 1. Hasil Pengujian Bootstrapping
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan temuan yang menarik dan berada di luar dugaan
awal, yaitu Penggunaan Teknologi Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Usaha. Secara

statistik, kondisi ini ditunjukkan oleh nilai 7-statistic yang berada di bawah 1,96 dan P-value > 0,05. Temuan
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ini menolak hipotesis yang menyatakan bahwa semakin tinggi adopsi teknologi digital, semakin tinggi pula
kemampuan adaptasi usaha.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa bagi UMKM dalam sampel penelitian ini, keberadaan alat-alat
digital semata tidak secara otomatis meningkatkan kelincahan organisasi dalam merespons perubahan
lingkungan eksternal. Temuan ini bertentangan dengan asumsi Technological Determinism yang memandang
teknologi sebagai penggerak utama perubahan organisasi, serta berbeda dengan hasil penelitian Pratama dan
Mulyani (2024). Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan konsep IT Productivity Paradox yang
dikemukakan oleh Solow (1987), yang menyatakan bahwa investasi teknologi tidak selalu berbanding lurus
dengan peningkatan produktivitas atau kapabilitas organisasi apabila tidak disertai dengan perubahan
manajerial dan strategis.

Dalam konteks UMKM, teknologi digital cenderung masih dimanfaatkan sebatas fungsi operasional
dasar, seperti komunikasi melalui WhatsApp atau promosi pasif di media sosial, dan belum digunakan secara
strategis untuk data analytics atau pengambilan keputusan adaptif. Dengan demikian, teknologi masih berperan
sebagai fool, bukan sebagai capability yang melekat dalam organisasi.

Tabel 1. Path Coefficients

Original Sample Standard T statistics P values
sample (O) mean (M) deviation (|O/STDEYV))
(STDEV)

ADAPTABILITAS USAHA -> 0.241 0.251 0.100 2.414 0.016
PERTUMBUHAN BISNIS
KOMPETENSI WIRAUSAHA > 0.464 0.449 0.120 3.874 0.000
ADAPTABILITAS USAHA
KOMPETENSI WIRAUSAHA ->  0.164 0.160 0.136 1.204 0.229
PERTUMBUHAN BISNIS
ORIENTASI PASAR > 0.475 0.468 0.105 4.533 0.000
ADAPTABILITAS USAHA
ORIENTASI PASAR > 0.212 0.217 0.096 2215 0.027
PERTUMBUHAN BISNIS
PENGGUNAAN TEKNOLOGI -0.022 0.006 0.156 0.144 0.885
DIGITAL -> ADAPTABILITAS
USAHA
PENGGUNAAN TEKNOLOGI 0.328 0.315 0.133 2.457 0.014
DIGITAL -> PERTUMBUHAN
BISNIS
KOMPETENSI WIRAUSAHA -> 0.112 0.112 0.053 2.115 0.034
ADAPTABILITAS USAHA ->
PERTUMBUHAN BISNIS
ORIENTASI PASAR -> 0.114 0.116 0.051 2.262 0.024
ADAPTABILITAS USAHA ->
PERTUMBUHAN BISNIS
PENGGUNAAN TEKNOLOGI -0.005 0.004 0.042 0.128 0.898

DIGITAL -> ADAPTABILITAS
USAHA -> PERTUMBUHAN
BISNIS

Berbeda dengan teknologi digital, pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Orientasi Pasar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adaptabilitas Usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat orientasi UMKM terhadap pelanggan dan pesaing, semakin tinggi pula kemampuan usaha untuk
melakukan penyesuaian strategis. UMKM yang memiliki budaya market sensing terbukti lebih responsif dalam
menyesuaikan strategi pemasaran, varian produk, serta proses pelayanan sesuai dinamika kebutuhan
konsumen.

Hasil ini memperkuat teori Dynamic Capabilities yang dikemukakan oleh Teece (2018), khususnya
pada aspek sensing capability sebagai fondasi awal adaptasi organisasi. Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Ho et al. (2022) yang menyatakan bahwa orientasi pasar berfungsi sebagai radar utama bagi
perusahaan dalam membaca perubahan lingkungan bisnis.

Selanjutnya, hasil analisis juga mengonfirmasi bahwa Kompetensi Wirausaha memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Adaptabilitas Usaha. Temuan ini menegaskan peran sentral pemilik atau
manajer dalam menentukan kelincahan organisasi UMKM. Kompetensi yang mencakup kemampuan
manajerial, visi strategis, dan keberanian mengambil risiko terbukti mendorong organisasi untuk bersikap
proaktif terhadap perubahan.

Hasil ini sejalan dengan perspektif Resource-Based View (RBV) yang memandang human capital
sebagai sumber daya strategis yang sulit ditiru. Studi Tehseen et al. (2019) dan Ahmad et al. (2017) juga
menegaskan bahwa pada level UMKM, adaptabilitas organisasi sangat bergantung pada kualitas kompetensi
individu pemilik usaha.

Pengujian pengaruh langsung Adaptabilitas Usaha terhadap Pertumbuhan Bisnis menunjukkan hasil
yang signifikan. Temuan ini mengonfirmasi bahwa adaptabilitas merupakan prediktor utama pertumbuhan
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bisnis jangka panjang. UMKM yang mampu menyesuaikan strategi bisnisnya di tengah ketidakpastian terbukti
memiliki kinerja pertumbuhan aset, omzet, dan tenaga kerja yang lebih baik dibandingkan usaha yang bersifat
pasif. Hasil ini mendukung gagasan Adaptability as the New Competitive Advantage (Reeves & Deimler, 2011)
dan memperkuat temuan Setiawan et al. (2024).

Dalam analisis efek tidak langsung (indirect effect), Adaptabilitas Usaha tidak mampu memediasi
pengaruh Penggunaan Teknologi Digital terhadap Pertumbuhan Bisnis. Hal ini disebabkan oleh tidak
signifikannya jalur pengaruh teknologi terhadap adaptabilitas. Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi
tanpa kematangan strategi (digital maturity) tidak akan mendorong pertumbuhan bisnis UMKM. Teknologi
yang tidak dikonversi menjadi kemampuan adaptif hanya akan menjadi sunk cost.

Sebaliknya, Adaptabilitas Usaha terbukti memediasi secara signifikan pengaruh Orientasi Pasar dan
Kompetensi Wirausaha terhadap Pertumbuhan Bisnis. Orientasi pasar dan kompetensi individu terlebih dahulu
membentuk kemampuan adaptasi organisasi, yang selanjutnya mendorong pertumbuhan kinerja usaha.
Temuan ini memperjelas mekanisme mediasi yang sebelumnya masih menjadi black box dalam literatur, serta
memberikan kontribusi teoretis pada integrasi teori kewirausahaan dan manajemen strategis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Adaptabilitas Usaha merupakan inti (core
mechanism) dari model pertumbuhan UMKM di era disrupsi. Orientasi pasar dan kompetensi wirausaha
terbukti menjadi pemicu adaptabilitas, sementara teknologi digital bersifat netral dan sangat bergantung pada
kualitas sumber daya manusia di balik penggunaannya (human behind the gun). Oleh karena itu, fokus
kebijakan dan strategi pengembangan UMKM scharusnya bergeser dari sekadar digital transformation menuju
competency-based adaptive transformation.

5.  CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Adaptabilitas Usaha memegang peranan sentral sebagai kunci
utama dalam mendorong Pertumbuhan Bisnis UMKM. Hasil pengujian empiris membuktikan bahwa
Adaptabilitas Usaha mampu memediasi berbagai faktor internal dan eksternal sehingga menghasilkan kinerja
bisnis yang lebih baik. Secara spesifik, Orientasi Pasar dan Kompetensi Wirausaha teridentifikasi sebagai
pendorong utama terbentuknya kemampuan adaptasi usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan
pelaku UMKM dalam membaca tren pasar serta kapabilitas kewirausahaan yang mumpuni merupakan fondasi
vital bagi bisnis untuk tetap fleksibel dan tumbuh di tengah dinamika persaingan yang semakin ketat.

Temuan unik dan kritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan Teknologi Digital tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Adaptabilitas Usaha. Hasil ini memberikan insight penting bahwa
sekadar mengadopsi atau memiliki alat teknologi digital tidak serta-merta menciptakan bisnis yang adaptif
apabila tidak didukung oleh kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang memadai. Teknologi digital pada
dasarnya hanyalah alat pendukung (enabler); tanpa integrasi yang tepat dengan strategi bisnis serta kompetensi
penggunanya, keberadaan teknologi tersebut tidak akan memberikan dampak optimal dalam membantu
UMKM merespons perubahan lingkungan eksternal secara lincah.

Berdasarkan temuan tersebut, implikasi praktis penelitian ini menegaskan bahwa pelaku UMKM
sebaiknya tidak hanya berfokus pada investasi fisik berupa pembelian perangkat atau aplikasi digital semata.
Sebaliknya, prioritas utama perlu diarahkan pada penguatan modal manusia melalui pengembangan
kompetensi dan pembentukan mindset adaptif yang peka terhadap perubahan pasar. Penguasaan teknologi
digital harus dibarengi dengan pemahaman strategis agar pemanfaatannya benar-benar relevan dengan
kebutuhan konsumen serta mampu mempercepat respons bisnis terhadap peluang baru.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada cakupan objek penelitian yang masih
menggeneralisasi UMKM dari berbagai bidang usaha. Karakteristik adaptabilitas usaha pada masing-masing
sektor industri berpotensi menunjukkan pola yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan pemisahan analisis antara sektor jasa dan sektor manufaktur (industri pengolahan) guna
memperoleh hasil yang lebih spesifik. Selain itu, penambahan variabel lain seperti budaya organisasi dan
literasi keuangan digital juga direkomendasikan untuk memperkaya model prediksi pertumbuhan bisnis
UMKM di masa mendatang.
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